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ABSTRAK

Kedelai (Glycines max) merupakan tanaman pangan nasional yang kebutuhannya terus meningkat setiap tahunnya.
Produktivitas kedelai pada tahun 2020 masih sebesar 15.69 ku/ha sedangkan target produktivitas kedelai pada tahun 2020 yaitu
16.58 ku/ha. Serangan hama merupakan salah satu penyebab rendahnya produktivitas kedelai, hama yang menyerang antara
lain yaitu kutu daun (Aphis glycines). Aplikasi insektisida nabati merupakan salah satu alternatif untuk mengendalikan hama
kutu daun. Tanaman yang memiliki potensi sebagai insektisida nabati yaitu mimba dan jarak. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui campuran minyak mimba dan jarak dalam meningkatkan keefektifan dan mendapatkan
konsentrasi yang efektif dalam mengendalikan hama kutu daun. Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas
Pertanian, Universitas Padjadjaran, Kecamatan Jatinangor, Kabupaten Sumedang, pada bulan Juni hingga Oktober 2023.
Bahan yang digunakan formulasi insektisida minyak mimba, jarak dan campurannya, serta insektisida sintetik, dan tanaman
kedelai varietas gepak kuning. Rancangan percobaan yang digunakan yaitu Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri
atas delapan perlakuan dan tiga ulangan. Delapan perlakuan termasuk kontrol, minyak mimba konsentrasi 1%, minyak jarak
konsentrasi 1%, campuran minyak mimba dan jarak (1:1) dengan beberapa konsentrasi yaitu 0,5%; 0,75%; 1,0% dan 1,25%,
dan insektisida sipermetrin 0.4%. Hasil penelitian menunjukkan formulasi insektisida campuran minyak mimba dan jarak serta
minyak tunggalnya memiliki keefektifan yang sama dalam mengendalikan kutu daun. Formulasi insektisida campuran minyak
mimba dan jarak pada konsentrasi 0.5%; 0.75%; 1.0% dan 1.25% efektif dalam mengendalikan A. glycines dan menekan
kerusakan daun. Formulasi insektisida tunggal dan campurannya tidak menimbulkan efek negatif terhadap Polyrhachis dives
dan Harmonia octomaculata. Oleh karena itu insektisida campuran minyak mimba dan jarak dapat digunakan oleh petani
untuk mengendalikan hama tersebut pada pertanaman kedelainya.

Kata Kunci: mimba, jarak, kerusakan daun, musuh alami

Field Experiment Application of Neem Oil (Azadirachta indica) and Jatropha (Ricinus communis) Mixture against
Aphids (Aphis Glycines) on Soybean Plants

ABSTRACT

Soybean (Glycine max) is a national food crop whose demand continues to increase yearly. Soybean productivity in 2020 was
15.69 ku/ha, while the soybean productivity target in 2020 was 16.58 ku/ha. Pest attacks are one of the causes of low soybean
productivity, with pests including aphids (Aphis glycines). The application of natural insecticides is one alternative to control
aphid pests. Plants that have potential as natural pesticides include neem and castor oil. Therefore, this research aims to
determine whether a mixture of neem and castor oil can increase effectiveness and obtain an effective concentration in
controlling aphids. The research was conducted at the Experimental Garden of the Faculty of Agriculture, University
Padjadjaran, in Jatinangor District, Sumedang Regency, from June to October 2023. The materials used were insecticide
formulations of neem oil, castor oil, mixture, synthetic insecticides, and soybean plant variety 'gepak kuning.' The experimental
design used was a Randomized Block Design consisting of eight treatments and three replications. The eight treatments
included a control, neem and castor oil concentrations of 1% each, a mixture of neem and castor oil (1:1) with concentrations
of 0.5%, 0.75%, 1.00%, and 1.25%, and synthetic insecticide cypermethrin at 0.4%. The research showed that the mixed
insecticide formulation of neem and castor oil and the single oil had the same effectiveness in controlling A. glycines. The
mixed formulation of neem and castor oil at concentrations of 0.5%, 0.75%, 1.0%, and 1.25% effectively controlled A. glycines
and suppressed leaf damage. Insecticide formulations such as singles and mixtures did not cause negative effects on
Polyrhachis dives and Harmonia octomaculata.

Keywords: castor oil, leaf damage, natural enemies, neem
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PENDAHULUAN

Kedelai (Glycine max L. Merril) merupakan
tanaman pangan nasional yang penting selain padi dan
jagung. Kedelai merupakan tanaman pangan yang dari
tahun ke tahun kebutuhannya terus meningkat.
Permintaan kedelai tidak hanya berasal dari
masyarakat namun juga dibutuhkan oleh industri yang
berbahan dasar kedelai. Menurut laporan Badan Pusat
Statistik (2020) tercatat impor kedelai pada tahun 2020
sebesar 2,48 juta ton dengan nilai 1 miliar dollar AS
atau sekitar 86,4% dari kebutuhan kedelai di Indonesia,
sedangkan rata-rata produktivitas kedelai nasional
pada tahun 2020 masih sebesar 15,69 ku/ha. Menurut
Triyanti (2019) proyeksi produktivitas kedelai pada
tahun 2020 sebesar 16,58 ku/ha. Potensi hasil untuk
kedelai gepak kuning berada pada angka 28,6 ku/ha.
Hal ini menunjukkan kebutuhan kedelai dalam negeri
sangat tinggi dan masih rendahnya produktivitas
kedelai dibandingkan dengan proyeksi kedelai di
Indonesia pada tahun 2020.

Rendahnya produktivitas kedelai disebabkan
oleh beberapa faktor yaitu faktor iklim dan cuaca,
peralihan fungsi lahan, serta serangan hama dan
penyakit. Kehilangan kedelai akibat dari serangan
hama merupakan salah satu faktor terbesar. Menurut
Karowa et al., (2015) kehilangan hasil pada kedelai
akibat hama pemakan daun mencapai 80% bahkan
mencapai puso (gagal panen) apabila tidak
dikendalikan. Terdapat 111 jenis hama yang dapat
merugikan kedelai di Indonesia (Marwoto &
Hardaningsih, 2017), salah satunya yaitu hama kutu
daun kedelai (Aphis glycines). Hama ini menyerang
tanaman kedelai dari fase awal pertumbuhan sampai
tanaman panen. Kutu daun merusak tanaman dengan
cara menghisap daun dan batang yang masih muda
sehingga dapat menurunkan kualitas dan kuantitas
produksi kedelai (Putra & Rahardjo, 2021).

Serangan hama kutu daun terhadap kedelai
perlu diperhatikan lebih lanjut karena dapat
menimbulkan kerugian yang cukup berarti bagi petani.
Hama
A. glycines menyerang tanaman kedelai dan
menyebabkan kerusakan secara langsung maupun
tidak langsung. Secara langsung kutu daun menghisap
cairan pada tanaman sehingga pertumbuhan tanaman
dapat terhambat dan daun mengering. Kerusakan
secara tidak langsung terjadi karena tertutupnya
permukaan daun oleh embun jelaga, sehingga proses
fotosintesis tidak dapat berjalan dengan baik (Pertiwi
et al., 2016).

Pengendalian terhadap serangan kutu daun
banyak dilakukan dengan menggunakan insektisida
kimia, apabila hal tersebut dilakukan terus menerus
tentunya akan merugikan bagi lingkungan dan
kesehatan manusia. Dalam mengurangi dampak negatif
penggunaan pestisida kimia, alternatif yang dilakukan
salah satunya yaitu dengan menggunakan pestisida
nabati. Pemanfaatan pestisida nabati  dalam
pengendalian hama baik untuk digunakan dalam
budidaya tanaman karena ramah lingkungan dan dapat
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mengurangi residu akibat penggunaan pestisida kimia
(Idulliantono, 2022).

Pestisida nabati merupakan pestisida yang
berasal dari bagian-bagian tanaman. Terdapat beberapa
tanaman yang berpotensi menjadi pestisida nabati,
tanaman tersebut ialah minyak mimba dan jarak.
Bagian-bagian tanaman mimba banyak digunakan
sebagai pestisida, salah satunya adalah bagian biji. Biji
tanaman mimba memiliki beberapa kandungan aktif
pestisida yaitu, azadirakhtin, salanin, azadiradion,
salannol, salanolacetat, 3-deasetil salanin, 14-epoksi-
azadiradion, gedunin, nimbin, dan deasetil nimbin.
Beberapa komponen aktif pestisida tersebut terdapat
empat senyawa yang digunakan sebagai pestisida
antara lain, azadirakhtin, salanin, nimbin, dan
meliantriol (Subiyakto, 2009), sedangkan pada
tanaman jarak mengandung beberapa senyawa yaitu
alkaloid berupa resinin, kaempferol, dan flavonoid
yang memiliki sifat toksik sebagai pestisida. Menurut
Wulansari et al., (2022) minyak jarak pada konsentrasi
1.18% menyebabkan konsumsi pakan yang rendah
serta menunjukkan aktivitas penghambatan makan
paling tinggi pada hama Spodoptera frugiperda.

Pestisida nabati pada umumnya digunakan
secara tunggal ataupun campuran. Menurut Cloyd
(2011) pestisida dikatakan sinergis apabila penggunaan
dua atau lebih pestisida yang berbeda bahan aktifnya
dapat meningkatkan keefektifan dalam mengendalikan
organisme pengganggu tanaman (OPT). Potensi
sinergis ini yaitu dapat memberikan dampak yang baik
terhadap hama sasaran, di antaranya yaitu dapat
menurunkan dosis aplikasi pestisida, serta menekan
terjadinya hama resisten. Apabila pestisida tidak
kompatibel juga dapat menimbulkan keracunan pada
tanaman (fitotoksik) dan menurunkan keefektifan
pestisida tersebut (Supriadi, 2013).

Berdasarkan uraian yang dilakukan, penelitian
dilaksanakan untuk menguji keefektifan campuran
minyak mimba (A. indica) dan jarak (R. communis)
terhadap hama kutu daun (A. glycines) pada tanaman
kedelai.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan
Fakultas  Pertanian,  Universitas  Padjadjaran,
Kecamatan Jatinangor, Kabupaten Sumedang dengan
ketinggian 753 mdpl, tipe iklim C menurut klasifikasi
iklim Kdppen, dan ordo tanah Inceptisol. Penelitian
akan dilaksanakan pada bulan Juni sampai Oktober
2023.

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu
formulasi campuran minyak mimba dan jarak (1:1) 50
Emulsifiable Concentrate (EC), formulasi minyak
mimba (A. indica) 50 EC, formulasi minyak jarak (R.
communis) 50 EC, air, pupuk kandang, pupuk NPK
mutiara (16:16:16), insektisida bahan aktif Sipermetrin
50 EC, dan kedelai varietas gepak kuning. Alat yang
digunakan yaitu sprayer semi otomatis, labu takar,
pengaduk, pinset, mikropipet, pisau pemotong;
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cangkul, kored, bambu, label, tali, alat tulis, dan alat
dokumentasi.

Rancangan percobaan yang digunakan yaitu
Rancangan Acak Kelompok (RAK). Perlakuan yang
digunakan terdapat delapan perlakuan yang terdiri atas
formulasi insektisida campuran minyak mimba dan
minyak jarak dengan perbandingan 1:1, insektisida
minyak mimba, insektisida minyak jarak, dan
perlakuan kontrol dengan pengulangan sebanyak tiga
kali ulangan, berikut merupakan perlakuan yang
digunakan:

Kontrol

Insektisida minyak mimba 50 EC 1%
Insektisida minyak jarak 50 EC 1%
Formulasi insektisida campuran minyak
mimba dan jarak (1:1) 50 EC 0.5%
Formulasi insektisida campuran minyak
mimba dan jarak (1:1) 50 EC 0.75%
Formulasi insektisida campuran minyak
mimba dan jarak (1:1) 50 EC 1%
Formulasi insektisida campuran minyak
mimba dan jarak (1:1) 50 EC 1.25%
Insektisida bahan aktif sipermetrin 50 EC
0.4%

o0Ow>
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Rancangan acak kelompok  merupakan
rancangan yang disusun untuk mengelompokkan unit
percobaan ke dalam beberapa kelompok (Adinugraha
& Wijayaningrum, 2017). Pengelompokkan tersebut
dilakukan untuk memperoleh keseragaman pada unit
percobaan dalam setiap kelompok, sehingga perbedaan
yang diamati hanya disebabkan oleh perlakuan.
Analisis data kuantitatif dilakukan menggunakan
analisis statistik untuk menguji hipotesis yang
diajukan. Pengujian diawali dengan uji normalitas,
apabila data tidak menyebar normal maka akan
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dilakukan transformasi data, untuk data yang menyebar
normal dilakukan analisis ragam. Pengujian signifikasi
dilakukan untuk mengetahui pengaruh perlakuan
dilakukan secara analisis varian menggunakan uji F
dengan taraf 5% dan uji lanjut DMRT (Duncan’s
Multiple Range Test). Pengujian menggunakan
software SPSS versi 25.

Analisis korelasi dilakukan dengan
menggunakan analisis Pearson. Analisis korelasi
pearson bertujuan untuk mengetahui tingkat keeratan
hubungan antar variable yang dinyatakan dengan
korelasi. Korelasi pearson memiliki beberapa syarat
apabila nilai signifikansi <0,05 maka berkolerasi,
namun apabila nilai signifikansi >0,05 maka tidak
berkolerasi.

Parameter Pengamatan

Pengamatan dilakukan untuk mengetahui jenis
dan kepadatan populasi hama dan intesitas serangan
dari hama yang menyerang serta kerusakan yang
diakibatkan hama tersebut

Populasi Serangga

Kepadatan populasi serangga merupakan
jumlah populasi suatu serangga yang terdapat pada
setiap petak percobaan. Populasi serangga terdiri atas
populasi hama, musuh alami dan serangga lain.
Pengamatan populasi serangga dilakukan secara visual
dan langsung dengan menghitung dan mencatat
serangga yang terlihat pada petak percobaan.

Kerusakan Tanaman

Populasi hama yang diamati merupakan hama
yang merusak pada bagian daun. Kerusakan daun yang
diakibatkan oleh A. glycines yaitu menyebabkan daun
menguning dan menggulung (Gambar 1) (Tilmon et
al., 2011).

Gambar 1. Kerusakan Daun Kedelai oleh A. glycines (Baldin et al., 2016)

Kerusakan daun akibat serangan kutu daun

menggunakan rumus sebagai berikut (Direktorat
Perlindungan Tanaman Pangan, 2018):

=Z0X%D 2 100 % ()
Keterangan:

| Intensitas kerusakan tanaman (%)

ni = Jumlah daun terserang hama
vi = Dbesar skala serangan
N = Jumlah daun tanaman yang diamati

4 Nilai skala tertinggi dari kategori serangan

yang ditetapkan

Nilai Skala (2) Kategori Serangan

0%
1<25%
25<50%
50<75%
75%<

~wWwNPE O
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Cara Pengamatan

Pengamatan dilakukan saat pagi hari dengan
cara mengamati langsung tanaman yang terserang dan
serangga yang berada pada petak percobaan. Serangga
yang diamati terdiri atas hama, musuh alami dan
serangga lain. Pengamatan pendahuluan dilakukan 7
hari setelah tanam dengan interval satu minggu sampai
dengan 1 minggu sebelum panen.

Tanaman Sampel

Tanaman yang diamati pada setiap petak
percobaan yaitu berjumlah 11 tanaman dan jumlah
populasi tanaman pada satu petak percobaan yaitu 104
tanaman. Metode penentuan tanaman sampel dilakukan
secara sistematik dengan menggunakan interval antar
tanaman sampel. Hal pertama yang dilakukan yaitu cek
populasi tanaman yang akan dijadikan tanaman sampel.
Selanjutnya menetapkan jarak atau interval
menggunakan rumus (Arieska & Herdiani, 2018):

N

| = Interval

N = Jumlah anggota populasi

n = Jumlah anggota sampel

Setelah  dilakukan  perhitungan interval,

kemudian anggota sampel yang telah ditetapkan
nomornya ditambahkan interval pada nomor pertama
hingga seterusnya.

Pelaksanaan Penelitian
Persiapan Lahan

Persiapan lahan diawali dengan membersihkan
gulma secara keseluruhan. Lahan diolah dengan cara
dicangkul sedalam 5-10 cm lalu dibiarkan selama 7-10
hari. Setelah 7-10 hari tanah diolah kembali dan
digemburkan. Lahan yang telah di olah ditambahkan
pupuk kandang ayam 10 karung dengan berat 25
kg/karung. Pengolahan lahan dilakukan agar tanaman
yang dibudidayakan dapat tumbuh dengan baik.
Selanjutnya 24 petak percobaan dibuat dengan luas 4 x
3 m per petak percobaan dan ditandai dengan
menggunakan tali sebagai penanda dengan jarak antar
petak percobaan yaitu 0,5 m. Jarak tanam yang
digunakan yaitu 40 x 20 cm. Pelabelan dilakukan pada

masing-masing petak percobaan sesuai dengan
perlakuan yang ditentukan.
Penanaman

Penanaman dilakukan secara penanaman

tunggal. Lubang tanam yang digunakan memiliki
kedalaman 1-2 cm dengan 3 benih setiap lubangnya
untuk mengurangi terjadinya kegagalan tanam dan
jarak tanam yang digunakan 40 x 20 cm. Petak
percobaan yang digunakan 4 x 3 m dengan jumlah
tanaman per petak percobaan yaitu 104 tanaman.
Penyiraman dilakukan dengan rutin setiap 2 kali dalam
sehari yaitu pada pagi dan sore hari. Pemberian pupuk
dilakukan pada 10 dan 30 hari setelah tanam dengan
menggunakan pupuk NPK. Hal ini dilakukan untuk
membantu fase awal vegetative kedelai dan fase
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pembentukan bunga. Pemberian pupuk pada tanaman
dengan jumlah yang cukup dan dimanfaatkan secara
efisien oleh tanaman dapat meningkatkan hasil panen,
pupuk NPK digunakan karena menurut Roswy &
Sudiarso (2022) keunggulan penggunaan pupuk NPK
yaitu dengan sekali pemberian pupuk dapat
mencangkup beberapa unsur hara sehingga lebih
efisien penggunaannya bila dibandingkan pupuk
tunggal. Pupuk NPK yang digunakan 5 kg pada setiap
pemupukan. Penjarangan dilakukan menjadi 1 tanaman
pada tanaman berumur 2 MST, hal tersebut dilakukan
untuk menghindari kompetisi antar tanaman dan
terjadinya fase-fase pertumbuhan dengan baik.

Pembuatan Larutan Insektisida

Minyak yang digunakan terdiri atas minyak
mimba, jarak, dan campurannya. Campuran minyak
mimba dan jarak (1:1) dan minyak mimba diperoleh
dari Laboratorium Pestisida dan  Toksikologi
Lingkungan, Universitas Padjadjaran. sedangkan untuk
minyak jarak diperoleh dari toko distributor bahan
kimia (Segar Chemical). Insektisida berbahan aktif
sipermetrin diperoleh dari toko pertanian.

Aplikasi Insektisida

Aplikasi insektisida campuran minyak mimba
dan jarak dilakukan melalui penyemprotan bervolume
tinggi dengan volume semprot 400-800 L/ha, bila
dikonversikan pada lahan penelitian volume setara
dengan 16-32 L/400m?. Pengaplikasian seluruh
konsentrasi insektisida dilakukan dengan alat semprot
setiap 7 hari sekali dan diaplikasikan pada pagi hari jam
08.00. Aplikasi insektisida dilakukan dengan
penyemprotan langsung menggunakan penyemprot
punggung semiotomatis yang memiliki tekanan tinggi.
Penyemprotan dilakukan secara bertahap yaitu dimulai
dari kontrol hanya dengan air, dilanjutkan dengan
insektisida nabati dari konsentrasi rendah sampai
konsentrasi tertinggi, kemudian insektisida sintetik.

Penyemprotan pertama kali dilakukan pada
tanaman berumur 3 dan 4 minggu setelah tanam (MST)
untuk meningkatkan daya hidup tanaman dan
menghindari serangan lalat bibit karena menurut
Simanjuntak et al., (2014) serangan berat oleh lalat
bibit (Ophiomyia phaseoli Try.) pada stadia awal
pertumbuhan tanaman kedelai dapat menurunkan hasil
tanaman kedelai lebih dari 50 % bahkan kematian
tanaman. Penyemprotan kembali dilakukan pada saat
hama A. glycines menyerang tanaman kedelai. Dosis
penyemprotan yaitu 3 L per banyak konsentrasi yang
digunakan dalam setiap perlakuan. Pengamatan
dilakukan 1 hari sebelum penyemprotan, untuk interval
pengamatan dilakukan 7 hari sekali.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Formulasi Campuran Minyak Mimba
dan Jarak Terhadap Kutu daun (A. glycines)

Hama kutu daun umumnya sudah ditemukan
pada awal pertumbuhan tanaman kedelai namun di
lapangan hama ini ditemukan menyerang tanaman
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kedelai pada umur 6 minggu setelah tanam (MST).
Hama A. glycines merupakan salah satu hama utama
yang merusak tanaman kedelai dan menyerang dari
awal pertumbuhan hingga tanaman kedelai panen. Di
lapangan hama ini biasa ditemukan pada tajuk/pucuk
dan sembunyi di balik daun (Gambar 2.).

Gambar 2. Kutu daun (A. glycines) pada Tanaman
Kedelai (sumber: penulis)

Berdasarkan hasil analisis ragam semua
perlakuan berbeda nyata dengan perlakuan kontrol
(Tabel 2). Campuran minyak mimba dan jarak
konsentrasi 1% cenderung memiliki populasi yang
lebih rendah dibandingkan perlakuan lainnya. Hal ini
diduga terjadi karena kandungan minyak A. indica
mengandung senyawa azadiraktin yang memiliki peran
sebagai antifeedant dan mengganggu sistem hormonal
sehingga dapat mengganggu pertumbuhan hama
sasaran (Hasibuan et al., 2021). Minyak R. communis
memilki alkaloid vyaitu risinin. Risinin bekerja

Tabel 1. Rata-rata Populasi A. glycines
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menghambat sintesis protein dengan menonaktifkan
ribosom sehingga dapat menyebabkan kematian
(Maheshwari & Kovalchuk, 2016).

Campuran minyak mimba dan jarak konsentrasi
1% pada 10 MST tidak berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya termasuk minyak tunggalnya yaitu minyak
mimba dan jarak, namun apabila diperhatikan kembali
perlakuan campuran minyak mimba dan jarak
konsentrasi 1% cenderung menurunkan populasi aphis
glycines sebesar 50%. Minyak tunggal mimba 1% dan
jarak 1% memiliki penurunan populasi secara berturut-
turut sebesar 44 % dan 25% apabila dibandingkan
dengan campuran minyak mimba dan jarak dengan
konsentrasi yang sama yaitu campuran minyak mimba
dan jarak 1%, minyak tunggal lebih rendah dalam
menurunkan populasi A. glycines. Hal ini didukung
dengan penelitian Wulansari et al. (2022) campuran
minyak A. indica dan R. communis lebih toksik 4.2
hingga 20.0 kali dibandingkan dengan masing-masing
minyak tunggalnya yaitu minyak A. indica dan minyak
R. communis. Berdasarkan hal tersebut menunjukkan
bahwa campuran minyak mimba dan jarak cenderung
menurunkan populasi lebih besar daripada minyak
tunggalnya. Berdasarkan uraian yang dilakukan maka
dapat dipastikan bahwa campuran minyak mimba dan
jarak yang memiliki kandungan azadiraktin dan risinin
dan risinin mampu mengendalikan populasi A. glycines
pada semua konsentrasi (0.5%; 0.75%; 0.1%; dan
1.25%). Hal ini terjadi karena sinergis antara kedua
minyak mimba dan jarak yang bekerja dalam
mengganggu  sistem  hormonal serangga dan
menghambat sintesis protein sehingga hama terlambat
dalam pertumbuhan dan menyebabkan kematian.

Rata-rata Populasi A. glycines (x+SE) (ekor)

Perlakuan 8 VST 9MST TOMST Rata-rata
Kontrol 38.3+12.3 55.3+11.2 b 71.3+x10.4 b 55.0
Mimba 1% 29.6+12.9 22.0£7.4 a 12.3+4.6 a 21.3
Jarak 1% 26.0+8.3 23.6+8.3 a 17.646.1 a 224
Campuran 1:1 0,5% 43.6+14.5 34.3£10.5 ab 27.0£7.5 a 35.0
Campuran 1:1 0.75% 29.31£9.0 17.045.2 a 9.6+2.1 a 18.6
Campuran 1:1 1% 26.6+3.7 14.0+4.9 a 7.0£1.1 a 15.8
Campuran 1:1 1.25% 37.0+£13.9 26.0+£8.5 a 14.6+5.2 a 25.8
Sipermetrin 0.4% 30.0£13.2 18.0+5.5 a 7.3x14 a 18.4

Keterangan:

-Angka yang tidak diikuti notasi menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan varians uji F taraf

5%, angka yang diikuti notasi yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang

nyata berdasarkan uji DMRT taraf 5%

- MST = Minggu Setelah Tanam, x = rata-rata populasi, SE = Standard Error
Campuran 1:1 = campuran minyak mimba dan jarak rasio 1:1

Pengaruh Formulasi Campuran Minyak Mimba
dan Jarak Terhadap Kerusakan Daun

Hama A. glycines umumnya di temukan pada
bagian bawah daun. Hama A. glycines menyerang
tanaman kedelai pada bagian daun dengan menghisap
cairan floem. Hal ini menyebabkan terganggunya
proses pertukaran gas dan berdampak negatif pada laju
fotosintesis, serangan terberat akibat A. glycines yaitu
dapat menyebabkan daun menguning dan menggulung

(Tilmon et al., 2011). Berdasarkan hasil analisis ragam
semua perlakuan berbeda nyata dengan perlakuan
kontrol (Tabel 3). Campuran minyak mimba dan jarak
konsentrasi 1% cenderung memiliki nilai kerusakan
daun yang lebih rendah dibandingkan perlakuan
lainnya. Hal ini diduga karena minyak A. indica
mengandung azadirakhtin yang memiliki peran sebagai
racun lambung, menurut Muchlis (2021) senyawa
azadirakhtin dapat diserap serta di translokasikan
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melalui xylem dan terakumulasi pada bagian tanaman
seperti daun. Hama A. glycines yang menyebabkan
rusaknya daun mencerna cairan daun bersamaan
dengan azadirakhtin saat melakukan aktivitas makan.
Penurunan kerusakan daun terlihat pada setiap
perlakuan kecuali perlakuan kontrol. Hal ini diduga
akibat efek minyak nabati yang bersifat penghambat
makan yang mengakibatkan berkurangnya konsumsi
pakan kutu daun. Sejalan dengan laporan Wulansari et
al. (2022) perlakuan minyak A. indica, R. communis,

Tabel 2. Rata-rata Kerusakan Daun

Percobaan Lapangan Aplikasi Campuran ...

dan campurannya mengakibatkan gangguan makan
larva S. frugiperda. Shannag et al. (2015) juga
melaporkan perlakuan minyak mimba pada larva
Spodoptera eridania (Stoll) menyebabkan hambatan
makan sementara, menyebabkan gangguan fisiologis,
dan kemampuan serangga dalam mencerna makanan.
Sementara itu, minyak jarak mengandung risinin yang
memiliki aktivitas insektisida pada larva S. frugiperda
(L6pez et al., 2010).

Perlakuan Rata-rata Kerusakan Daun (X+SE) (%) Rata-rata
8 MST 9 MST 10 MST (%)
Kontrol 50.1+2.2 b 52.6+2.3 c 54.9+2.0 d 52.5
Mimba 1% 29.6£1.3 ab 28.5+1.1 ab 27.0£0.8 abc  28.3
Jarak 1% 32.4+2.0 ab 30.2+1.6 b 29.2+1.3 bc 30.6
Campuran 1:1 0,5% 33.6+2.1 ab 31.4+2.0 b 30.9+1.4 c 31.9
Campuran 1:1 0.75% 29.0+2.0 ab 27.5+0.9 ab 26.0+0.6 ab 275
Campuran 1:1 1% 26.8+0.5 a 24.5+0.7 a 22.9+0.3 a 24.7
Campuran 1:1 1.25% 30.2+1.3 ab 28.9+1.1 ab 27.6+1.2 bc 28.9
Sipermetrin 0.4% 30.6+1.1 ab 29.5+1.6 ab 28.1+1.2 bc 29.4

Keterangan: - Angka yang tidak diikuti notasi menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan varians uji F taraf
5%, angka yang diikuti notasi yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang

nyata berdasarkan uji DMRT taraf 5%

- MST = Minggu Setelah Tanam, x = rata-rata kerusakan daun, SE = Standard Error
Campuran 1:1 = campuran minyak mimba dan jarak rasio 1:1

Hasil pengamatan tidak menunjukkan terjadinya
gejala fitotoksik pada tanaman. Gejala fitotoksik yang
ditandai dengan daun tanaman terdapat bintik berwarna
kuning atau kecoklatan kehitaman tidak di temukan di
lapangan. Gejala fitotoksik  dipengaruhi oleh
penggunaan konsentrasi yang digunakan dan sifat fisik
permukaan daun seperti sedikitnya trikoma pada daun,
menurut (Wulansari et al., 2022) gejala fitotoksik pada
tanaman jagung diduga karena trikoma daun yang
jumlahnya sedikit sehingga tidak dapat mengurangi
kontrak dengan ekstrak minyak nabati yang
diaplikasikan. Kedelai memiliki trikoma yang kuat
sehingga dapat mengurangi kontak terhadap ekstrak
minyak nabati yang diaplikasikan.

Berdasarkan uraian yang dilakukan maka dapat
dipastikan bahwa campuran minyak mimba dan jarak
dengan kandungan azadiraktin dan risinin pada
konsentrasi 0.5%; 0.75%; 0.1%; dan 1.25% dapat
menekan kerusakan daun. Hal ini terjadi karena kedua
campuran tersebut bersinergis bekerja dalam memberi
gangguan makan pada hama A. glycines.

Pengaruh Formulasi Campuran Minyak Mimba
dan Jarak Terhadap Serangga Lain

Populasi Semut Hitam (Polyrhachis dives Smith)
Keberadaan populasi P. dives pada tanaman
kedelai karena adanya sumber makanan (Gambar 3).
Berdasarkan penelitian Maharani et al. (2020) semut
dan kutu daun bersimbiosis mutualisme karena kutu
daun menghasilkan ekskresi berupa embun madu yang
kaya asam amino menjadi sumber pakan bagi semut. P.
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dives melindungi kutu daun dari serangan predator,
menurut  Adhi et al. (2018) bentuk simbiosis
mutualisme antara semut dan kutu daun yaitu, semut
membutuhkan embun madu yang dihasilkan kutu daun
dan kutu daun mendapatkan perlindungan dari semut
terhadap serangan predator.

4 3
Gambar 3. Simbiosis Mutualisme P. dives dan A.
glycines

Berdasarkan hasil analisis ragam tidak terdapat
perbedaan yang nyata antar perlakuan (Tabel 4).
Pengamatan populasi P. dives pada setiap petak
perlakuan berbeda-beda setiap minggunya hal tersebut
diduga karena semut merupakan serangga yang aktif
bergerak di permukaan tanah selain itu menurut Adhi et
al. (2018) keberadaan semut pada lahan pertanian
dipengaruhi oleh sumber pakan dan kondisi lingkungan
yang sesuai untuk bersarang.

Populasi P. dives ditemukan setiap minggunya
dengan jumlah yang berbeda-beda disemua perlakuan
insektisida nabati dan tidak ada penurunan populasi
yang signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa
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insektisida nabati yang digunakan tidak mengakibatkan
efek apapun terhadap populasi P. dives, menurut
Sutriono et al. (2022) pestisida nabati relatif tidak

berbahaya terhadap organisme non-target, mudah
terurai  (biodegradable), dan tidak mencemari
lingkungan.

Tabel 3. Rata-rata Populasi P. dives

Rata-rata Populasi P. dives (x+SE) (ekor)

Perlakuan 8 MST 9MST 10 MST Rata-rata
Kontrol 2.3+0.8 2.310.6 3.0+£0.5 2.5
Mimba 1% 3.0+0.5 2.0+0.5 2.3+0.3 2.4
Jarak 1% 3.0+0.5 2.3+0.3 2.6+0.3 2.6
Campuran 1:1 0,5% 2.6+£0.3 3.0£0.5 2.6+£0.8 2.7
Campuran 1:1 0.75% 2.0+0.5 2.3+0.3 3.0+0.5 2.4
Campuran 1:1 1% 1.3+0.3 2.3+0.3 2.6+0.8 2.1
Campuran 1:1 1.25% 2.3+0.6 2.3+0.3 2.3+0.6 2.3
Sipermetrin 0.4% 2.3+0.3 1.3+0.3 0.3+0.3 1.3

Keterangan: - Nilai rata-rata menunjukkan tidak ada perbedaan yang nyata berdasarkan analisis varians uji F taraf
5%
- MST = Minggu Setelah Tanam, x = rata-rata populasi, SE = Standard Error
- Campuran 1:1 = campuran minyak mimba dan jarak rasio 1:1

Populasi P. dives pada perlakuan sipermetrin
0.4% apabila ditinjau dari hasil pengamatan terdapat
penurunan populasi hama dari 8 MST sampai 10 MST.
Hal ini diduga terjadi karena insektisida kimia berbahan
aktif sipermetrin memiliki spectrum yang luas sehingga
dapat menyebabkan dampak negatif untuk organisme
yang bukan sasaran seperti musuh alami, insektisida
tersebut diaplikasikan secara langsung dan bersifat
racun kontak sehingga menempel pada dinding tubuh
predator dan masuk melalui lubang-lubang yang

Tabel 4. Korelasi A. glycines dan P. dives

terdapat pada permukaan tubuh predator (Rustam et al.,
2019).

Berdasarkan analisis korelasi yang dilakukan
tidak terdapat korelasi antara P. dives dengan A.
glycines (Tabel 5). Hal ini diduga karena P. dives
bergerak aktif pada lahan pertanian selain karena faktor
sumber makanan keberadaan P. dives bergantung pada
faktor lingkungan sekitar. Menurut (Putra et al. 2018)
keberadaan semut dipengaruhi faktor fisik (suhu,
kelembaban, pH) dan kimia (karbon, nitrogen, bahan
organik).

A. glycines P. dives
8 9 10 8 9 10
MST MST MST MST MST MST

Kolerasi Pearson 1 1 1 0.2 0.3 0.2
Aphis glycines Sig. (2-tailed) - - - 0.2 0.1 0.2
N 24 24 24 24 24 24

Kolerasi pearson 0.2 0.3 0.2 1 1 1

Polyrhachis dives  Sig. (2-tailed) 0.2 0.1 0.2 - - -
N 24 24 24 24 24 24

Keterangan: - Nilai Sig.(2-tailed) < 0,05 berkorelasi, nilai Sig.(2-tailed) > 0,05 tidak berkolerasi
- Sig.(2-tailed) = nilai Signifikansi, n = jumlah data

Berdasarkan uraian yang dilakukan campuran
minyak mimba dan jarak pada konsentrasi 0.5%;
0.75%; 0.1%; dan 1.25% tidak memiliki efek negatif
terhadap populasi P. dives. Hal ini terjadi karena
insektisida nabati memiliki residu yang mudah terurai
dan tidak berbahaya terhadap organisme non-target.

Populasi Kumbang Koksi (Harmonia octomaculata
Fabr.)

Hasil pengamatan di lapangan ditemukan
Harmonia octomaculata yang merupakan salah satu
predator dari A. glycines (Gambar 4). Hal ini sesuai
dengan Darmawan et al. (2022) bahwa kumbang koksi
termasuk salah satu serangga berordo Hemiptera yang
memiliki peran sebagai predator hama kutu daun.
Keberadaan kumbang koksi dipengaruhi oleh
terdapatnya ketersediaan mangsa (Amrullah, 2019). H.

octomaculata terlihat di lapangan pada 5 MST.
Berdasarkan hasil analisis ragam tidak terdapat
perbedaan yang nyata.

Hasil analisis ragam tidak menunjukkan adanya
perbedaan yang nyata pada setiap perlakuan (Tabel 6).
Populasi H. octomaculata berbeda pada setiap
perlakuan dan setiap minggunya berbeda-beda dan
tidak ada penurunan populasi yang signifikan. Hal ini
diduga terjadi karena H. octomaculata terbang secara
aktif di lapangan berdasarkan populasi kutu daun yang
berada di lapangan (Yusup et al., 2019). Hal ini juga
menunjukkan pestisida nabati tidak memiliki efek
negatif terhadap populasi H. octomaculata karena
menurut Danong et al. (2020) pestisida nabati
menghasilkan residu yang mudah terurai serta aman
bagi lingkungan dan serangga non-target.
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Rata-rata populasi H. octomaculata terlihat
meningkat pada 9 MST dan menurun pada 10 MST. Hal
ini diduga terjadi karena keberadaan populasi H.
octomaculata dipengaruhi oleh jumlah populasi A.

»
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Gambar 4. Kumbang Koksi (H. octomaculata). A. Larva, B. Imago

Tabel 5. Rata-rata Populasi Imago H. octomaculata

Percobaan Lapangan Aplikasi Campuran ...

glycines yang terdapat di lapangan, menurut Analisa et
al. (2022) populasi musuh alami berpengaruh terhadap
populasi hama dalam memperoleh pakan dan
peletakkan telur.

Rata-rata Populasi Imago H. octomaculata
Perlakuan (X£SE)(ekor) Rata-rata
8 MST 9 MST 10 MST

Kontrol 4.3+0.8 5.0£0.5 4.6+0.8 4.6
Mimba 1% 3.3+0.8 3.3+0.8 4.0£1.0 35
Jarak 1% 3.0+£0.5 4.0+1.0 4.0£0.5 3.6
Campuran 1:1 0,5% 6.0+£1.0 6.3+0.8 6.0£0.5 6.1
Campuran 1:1 0.75% 6.0+£0.5 6.6+£0.3 6.0£0.5 6.2
Campuran 1:1 1% 3.3£0.8 4.0£0.5 4.3+0.8 3.8
Campuran 1:1 1.25% 4.3+0.8 4.6+0.6 4.3+0.3 4.4
Sipermetrin 0.4% 4.3+0.6 1.6£0.3 0.610.3 2.2

Keterangan:

- Nilai rata-rata menunjukkan tidak ada perbedaan yang nyata berdasarkan analisis varians
uji F taraf 5%
- MST = Minggu Setelah Tanam, x = rata-rata populasi, SE = Standard Error
- Campuran 1:1 = campuran minyak mimba dan jarak rasio 1:1

Populasi H. octomaculata pada perlakuan
campuran minyak mimba dan jarak tidak menunjukkan
perbedaan yang nyata terhadap kontrol hal tersebut
diduga karena kandungan yang terdapat pada
insektisida campuran minyak mimba dan jarak tidak
menimbulkan efek negatif terhadap H. octomaculata.
Hal ini didukung dengan Hadi & Pasaru (2021)
senyawa azadiraktin mudah terurai, berkerja secara
sistemik, sedikit racun kontak dan aman bagi musuh
alami.

Populasi H. octomaculata pada perlakuan
sipermetrin 0.4% terdapat setiap minggunya, apabila
ditinjau pada 8 MST sampai 10 MST terdapat
penurunan populasi H. octomaculata. Hal tersebut

Tabel 6. Korelasi A. glycines dan H. octomaculata

diduga karena insektisida sintetik berbahan aktif
sipermetrin termasuk kedalam spektrum luas, sehingga
dapat mempengaruhi spesies non-target, termasuk
menyebabkan penurunan populasi kumbang koksi
(Jiang et al., 2022).

Berdasarkan analisis korelasi tidak terdapat
korelasi antara A. glycines dengan H. octomaculata
(Tabel 7). Hal ini diduga selain karena H. octomaculata
terbang aktif dilahan pertanian untuk mencari sumber
pakan, keberadaan H. octomaculata dipengaruhi oleh
faktor lingkungan. Menurut Agustine et al. (2023)
bahwa jumlah kumbang koksi pada suatu lahan
pertanian dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal yaitu
seperti suhu dan kelembaban tanah.

A. glycines H. octomaculata
8 MST 9 MST 10 MST 8 MST 9 MST 10 MST
Kolerasi Pearson 1 1 1 -0.04 0.06 0.1
A.kglycines Sig. (2-tailed) - - - 0.8 0.7 0.6
N 24 24 24 24 24 24
Kolerasi pearson -0.04 0.06 0.1 1 1 1
H. octomaculata Sig. (2-tailed) 0.8 0.7 0.6 - - -
N 24 24 24 24 24 24

Keterangan: - Nilai Sig.(2-tailed) < 0,05 berkorelasi, nilai Sig.(2-tailed) > 0,05 tidak berkolerasi
- Sig.(2-tailed) = nilai Signifikansi, n = jumlah data
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Campuran minyak mimba dan jarak pada
konsentrasi 0.5%; 0.75%; 0.1%; dan 1.25% efektif
terhadap A. glycines dan relatif tidak memiliki efek
negatif terhadap populasi H. octomaculata. Oleh
karena itu insektisida campuran minyak mimba dan
jarak tersebut dapat digunakan oleh petani untuk
pengendalian hama pada pertanaman kedelainya. Bagi
petani yang antusias untuk menggunakan insektisida
nabati yang lebih ramah lingkungan dan relatif tidak
menimbulkan dampak negatif dapat memperolehnya

pada Laboratorium Pestisida dan Toksikologi
Lingkungan,  Fakultas  Pertanian,  Universitas
Padjadjaran.
KESIMPULAN

Aplikasi insektisida formulasi campuran

minyak mimba dan jarak serta minyak tunggalnya
memiliki keefektifan yang sama dalam mengendalikan
hama A. glycines pada tanaman kedelai. Aplikasi
insektida formulasi campuran minyak mimba dan jarak
dengan konsentrasi 0,5%; 0;75%; 1%; dan 1.25%
efektif dalam mengendalikan populasi A. glycines,
menekan kerusakan daun tanaman kedelai, dan aman
bagi P. dives dan H. octomaculata sehingga dapat
diterapkan oleh petani untuk mengendalikan hama
tersebut pada pertanaman kedelainya.
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